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ABSTRACT 

 
Rondonuwu, F.B. et al. 2008.  Diagnosis of Vanilla (Vanilla planifolia Andrews) Stem 

Rot Disease in Minahasa. Eugenia 14 (3) : 290-299. 
 

The objectives of this research was to know the causing of this disease and their infection mode. 
Disease diagnosis followed Koch’s postulate, namely: (1) analysis of disease symptom varieties, (2) isolation, 
purification, and identification, (3) pathogenicity tests, and (4) reisolation. Pathogenicity tests to F. oxysporum 
and Colletotrichum gloeosporioides by using spraying method of spore suspension, to Fusarium oxysporum, 
Fusarium solani, Fusarium subglutinans, and C. gloeosporioides by using soil inoculation, and to Rhizoctonia sp 
and C. gloeosporioides by using inoculum sticking method.  All of pathogenicity tests were arranged according to 
completely randomized design. 

The fungi which were associated with a diseased vanilla stem tissue, namely:  Colletotrichum 
gloeosporioides, Rhizoctonia sp., Fusarium oxysporum, Fusarium solani,Fusarium subglutinans, Fusarium 
semitectum, Fusarium pseudograminearum, dan Fusarium proliferatum.  Among these fungi only F. oxysporum 
and C. gloeosporioides as the cause of vanilla stem rot disease.  The mode of infection of F. oxysporum only 
through wounds, and isolates from difference location have shown difference virulence. The inoculum of C. 
gloeosporioides only infect through wounds. 

 

Keywords:  Colletotrichum gloeosporioides, Rhizoctonia sp., Fusarium oxysporum, Fusarium 
solani, Fusarium subglutinans, Fusarium semitectum, Fusarium 
pseudograminearum, Fusarium proliferatum, Endophyte, Koch’s postulate 

 

PENDAHULUAN 
 

Tanaman perkebunan tahunan di 
Minahasa (sebelum pemekaran) yang ter-
utama yakni kelapa, kemudian disusul oleh 
cengkeh dan panili. Tahun 2000, Provinsi 
Sulawesi Utara menempati urutan pertama 
luas areal pertanaman panili, kemudian di-
ikuti oleh Provinsi Nusa Tenggara Timur, 
Lampung, Sulawesi Selatan dan Jawa Ti-
mur (Anonim 2000a). Di Sulawesi Utara, 
dari lima kabupaten dan kota (sebelum pe-
mekaran), Kabupaten Minahasalah yang 
paling luas area panilinya (Anonim 2003).  

Komponen kimia utama pada polong 
panili adalah vanillin. Senyawa inilah yang 

paling berperan dalam memberikan aroma, 
bau semerbak dan keharuman pada esensi 
panili (vanilla essense). Vanillin dipakai da-
lam penyiapan es krim, coklat, kue-kue, pu-
ding, farmasi, minuman keras, parfum, dan 
minuman ringan (Rema dan Madan 2001).  

Sejak budidaya tanaman panili di In-
donesia dilakukan secara komersial selalu 
muncul kendala-kendala yang dapat me-
ngurangi pendapatan petani. Salah satu 
kendala penting yakni munculnya penyakit 
busuk batang panili (BBP) pada setiap kali 
penanaman (Tombe et al. 1988). 

Laporan-laporan sebelumnya me-
ngenai organisme penyebab BBP di Mina-
hasa hanya menunjuk pada Fusarium oxy-
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sporum f.sp. vanillae (penyakit pembuluh) 
(Anonim 1986; Tombe et al. 1992. Menurut 
Kohler et al (1997) bahwa patogen BBP 
adalah Fusarium oxysporum, Phythophtho-
ra palmivora atau Colletotrichum gloeospo-
rioides = Glomerella cingulata. 

Widmer et al (1988) menyatakan 
bahwa P. palmivora memenetrasi sel-sel 
hipodermis jeruk yang toleran dan rentan. 
Patogen ini juga memenetrasi melalui luka-
luka, lubang-lubang alamiah, dan celah 
yang terbentuk pada waktu akar lateral ke-
luar. Berdasarkan pengamatan sitologis ti-
dak ditemukan mode penetrasi secara en-
zimatik atau mekanis. 

F. oxysporum mempunyai kemam-
puan untuk memenetrasi interseluler sel-sel 
tudung akar melalui lamela tengah (Kroes 
et al 2000). Inoue et al. (2000) mengemu-
kakan bahwa patogen ini pada berbagai 
inang memenetrasi akar secara langsung 
dan mengkolonisasi jaringan pembuluh. 
Tempat infeksi lainnya yakni luka-luka ala-
miah dan artifisial (Deacon 2000). 

C. gloeosporioides menginfeksi 
buah tomat melalui luka (Viera et al. 2000). 
Beberapa patologis tanaman menyatakan 
bahwa patogen ini tergolong patogen le-
mah sehingga memerlukan luka besar pa-
da rumput turf untuk invasi (Anonim 2004). 
Menurut Dickman (1993) jamur ini mengin-
feksi secara langsung buah pepaya muda 
sehat. 

Menurut Brown dan Morgan (1981) 
bahwa sebelum menerapkan strategi-stra-
tegi pengontrolan yang efektif dan rasional 
harus dapat menjawab pertanyaan-perta-
nyaan berikut ini : (1) apa yang dimaksud 
dengan tanaman sakit ?, (2) apa yang di-
maksud dengan gejala-gejala penyakit?, 
(3) apa yang menyebabkan tanaman sa-
kit?, (4) bagaimana patogen menyebabkan 
penyakit?, (5) bagaimana patogen berta-
han hidup ?, (6) bagaimana patogen terse-
bar?, (7) bagaimana parasit menyerang ta-
naman?, (8) bagaimana tanaman  memper-
tahankan diri terhadap serangan patogen 
dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi 

ketahanan tanaman?, (9) faktor-faktor apa 
yang mempengaruhi perkembangan penya-
kit?, (10) bagaimana kerugian-kerugian ka-
rena penyakit ditaksir?, dan (11) strategi-
strategi apa yang tersedia untuk mengon-
trol penyakit-penyakit tanaman ? 

Penelitian ini dilakukan dengan tuju-
an untuk menguraikan etiologi busuk ba-
tang panili dan mengkaji mode infeksi. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
memberikan informasi mengenai penyebab 
penyakit BBP di Minahasa dan mode of 
infection masing-masing patogen. Data dan 
informasi ini merupakan sebagian input da-
lam rangka pengendalian penyakit busuk 
batang secara efektif dan efisien. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di laborato-
rium dan greenhouse. Penelitian laborato-
rium dilaksanakan di Laboratorium Mikro-
biologi dan Penyakit Tumbuhan, Jurusan 
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Sam Ratulangi dan 
Fusarium Research Laboratory, Faculty of 
Agriculture, Food and Natural Resources, 
University of Sydney. Greenhouse yang 
dipakai milik Jurusan Hama dan Penyakit 
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Unsrat. 
Lamanya penelitian sekitar satu tahun, 
yakni dari bulan Nopember 2003 sampai 
Agustus 2004. 
 
Bahan dan Alat 

Bahan yang dipergunakan dalan pe-
nelitian ini adalah: batang panili berpenyakit 
BBP, stek panili sehat, alkohol 95 %, PDA 
(potato dextrose agar), WA (water agar), 
CLA (carnation leaf agar), PPA (peptone 
PCNB Agar), SDW (sterilized deionized 
water, clear lactophenol, dan cotton blue. 

Alat yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah: laminar air flow, compound 
microscope, mikroskop stereo, light banks, 
microwave, timbangan analitik, hemasito-
meter, Schott bottle, gelas beker, labu Er-



Eugenia 14 (3) Juli 2008 
 

 …………………………………………………………… 
292 

lenmeyer, gelas ukur, pipet eppendorf, co-
lony counter, McCartney bottle, skalpel, 
pinset, jarum ose, petridis, lampu spiritus, 
tabung reaksi, gunting tanaman, kamera, 
vortex, alumunium foil, parafilm, otoklaf, 
hand sprayer, gelas benda, gelas penutup, 
tissue,  tanah steril, kapas, kantong plastik 
dan alat tulis-menulis. 
 
Prosedur Penelitian 

Spesimen yang diambil untuk anali-
sis variasi gejala penyakit, yakni batang-ba-
tang panili dengan variasi gejala klorosis 
sampai nekrotik pada internodus dan no-
dus. Sampling spesimen ini dilakukan pada 
area-area yang secara statistika mewakili 
Minahasa. 

Isolasi dilakukan dengan metode pe-
nanaman jaringan pada media PPA, sub-
kultur pada CLA dan PDA, dan agar tingkat 
keseragaman individu-individu jamur maka 
dilakukan isolasi spora tunggal. Identifikasi 
jamur-jamur yang berasosiasi dengan ba-
tang panili sakit dilakukan di Fusarium Re-
search Laboratory, Faculty of Agriculture, 
Food and Natural Resources, University of 
Sydney.  
 
Inokulasi Tanah Beberpa Isolat Jamur 

Inokulasi F. oxysporum f. sp. vani-
llae isolat 263  (dari desa Wanga) dan 303 
(dari Desa Warembungan) Fusarium sola-
ni, isolat 58 (dari Desa Rumoong) dan iso-
lat 239 (dari Desa Warembungan), Fusa-
rium sp. dan Colletotrichum sp. isolat 406 
(dari Greenhouse Unsrat) dengan metode 
infestasi tanah sebanyak 4,5 x 104 spora/ 
ml dalam 100 ml suspensi yang disiram ke 
tanah steril satu kg. Berikutnya stek panili 
ditanam. 

Rancangan percobaan yang dipakai 
adalah rancangan acak lengkap dengan tu-
juh perlakuan (inokulasi tanah enam isolat 
jamur dan satu kontrol) dengan 10 ulangan.  
Pemeliharaan tanaman dengan melakukan 
penyiraman secara teratur (setiap tiga 
hari), penyiangan dan monitoring sumber 
stress. Monitoring perkembangan gejala 

dan tanda (sign) penyakit eksternal setiap 
hari sesu-dah gejala awal muncul selama 
enam minggu.  

 
Inokulasi Tempel Inokulum Rhizoctonia 
sp.  

Prosedur kerja inokulasi tempel ino-
kulum Rhizoctonia sp., yakni membuat po-
tongan-potongan media CLA yang sudah 
ditumbuhi jamur ini selama 2 minggu de-
ngan ukuran sekitar 1 x 0,5 cm. Tempelkan 
satu potongan ini pada batang yang dilukai 
(sekitar 1 cm panjang , lebar 0,5 cm dan 2 
mm dalam) dan diikat dengan parafilm. 
Semprot dengan air steril bagian batang 
yang diperlakukan. 

Rancangan percobaan yang dipakai 
untuk inokulasi  tempel inokulum adalah 
rancangan acak lengkap dengan empat 
perlakuan (tiga isolat + blank media (kon-
trol)) dan 10 ulangan. Pemeliharaan dan 
pengamatan sama seperti pada Inokulasi 
Tanah Beberapa Isolat Jamur. 

 
Inokulasi semprot F. oxysporum  f. sp. 
vanillae  

Prosedur kerja inokulasi F. oxyspo-
rum f.sp. vanillae dengan cara penyemprot-
an suspensi spora sebagai berikut. F. 
oxysporum f. sp. vanillae isolate 263 (dari 
Desa Wanga) disubkultur pada plate-plate 
CLA (Carnation Leaf Agar). Standardisasi 
suspensi spora isolat-isolat jamur tersebut 
menjadi 2,7 x 105 spora/ ml. Buat total volu-
me suspensi spora  sebanyak 500 ml  dan 
semprotkan pada bagian-bagian tanaman 
di atas permukaan tanah dengan spray 
nozzle sampai run off. Pada tanaman kon-
trol hanya disemprot dengan air steril. 
Sungkup semua tanaman yang diperlaku-
kan dengan kantung plastik transparan 
yang bagian dalamnya telah disemprot de-
ngan air steril, kemudian inkubasikan sela-
ma 7 hari ( Suparyono, pers. comm.)  

Rancangan percobaan yang dipakai 
adalah rancangan acak lengkap dengan 
empat perlakuan (SDW, SDW + luka, Sus-
pensi spora + luka, dan suspensi spora + 
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tanpa luka) dan 10 ulangan. Data insidensi 
penyakit dianalisis dengan analisis ragam. 

Pemeliharaan dan pengamatan sa-
ma seperti pada Inokulasi Tanah Beberapa 
Isolat Jamur. 

 
Inokulasi Semprot Colletotrichum 
gloeosporioides  

Prosedur kerja inokulasi C. gloeos-
porioides dengan cara penyemprotan sus-
pensi spora sebagai berikut. C. gloeospo-
riodes disubkultur pada plate-plate CLA. 
Standardisasi suspensi spora isolat-siolat 
jamur tersebut menjadi 1 x 10 8 spora/ml. 
Semprotkan pada bagian-bagian tanaman 
di atas permukaan tanah dengan spray 
nozzle sampai run off. Pada tanaman kon-
trol hanya disemprot dengan air steril. 
Sungkup semua tanaman yang diperlaku-
kan dengan kantung plastik transparan 
yang bagian dalamnya telah disemprot de-
ngan air steril, kemudian inkubasikan sela-
ma 7 hari (Suparyono pers. comm.)  

 
Inokulasi Tempel Inokulum Colletotric-
hum gloeosporioides.  

Prosedur kerja inokulasi tempel ino-
kulum C. gloeosporioides, yaitu membuat 
potongan-potongan media CLA yang sudah 
ditumbuhi jamur ini selama 2 minggu de-
ngan ukuran sekitar 1 x 0,5 cm. Tempelkan 
satu potongan ini pada batang menurut 
perlakuan dan tutup dengan parafilm. Sem-
prot dengan air steril bagian batang yang 
diperlakukan. Sungkup semua tanaman 
yang diperlakukan dengan kantung plastik 
transparan yang bagian dalamnya telah di-
semprot dengan air steril, kemudian inku-
basikan selama 7 hari (Suparyono pers. 
comm.). 

Rancangan percobaan yang dipakai 
untuk inokulasi semprot dan tempel inoku-
lum adalah rancangan acak lengkap de-
ngan tujuh perlakuan (semprot suspensi 
spora + luka, semprot suspensi spora + 
tanpa luka, tempel inokulum + luka, tempel 
inokulum + tanpa luka, SDW + luka, SDW 
+ tanpa luka) dan 10 ulangan. Data 

insidensi penyakit tidak dianalisis dengan 
analisis ragam karena hanya pada tempel 
inokulum yang menunjukkan gejala 
penyakit.  Peme-liharaan dan pengamatan 
sama seperti pa-da Inokulasi Tanah 
Beberapa Isolat Jamur. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gejala Penyakit Busuk Batang F. o. f. sp. 
vanillae 

Gejala penyakit eksternal bermula 
pada internodus, dan ketika jaringan ini 
menjadi nekrotik (berwarna hitam atau cok-
lat keabuan), maka klorosis menyebar ke 
internodus bagian atas dan bawah. Tombe 
et al. (1988) mengemukakan bahwa pada 
kondisi lingkungan yang sangat lembab, 
terutama pada musim hujan, pembusukan 
jaringan lebih cepat berlangsung, berwarna 
hitam, dan tidak jelas batas antara jaringan 
sehat dan sakit. Selain itu juga terjadi per-
luasan gejala ke atas dan ke bawah inter-
nodus. Selanjutnya gejala penyakit berubah 
menjadi coklat hitam atau coklat keabuan 
bila jaringan sakit telah berkerut. 

Gejala serangan F. o. f. sp. vanillae 
pada bagian internal batang yaitu jaringan 
xylem berubah warna menjadi coklat ke-
abuan (nekrotik). Patogen ini tergolong pa-
togen pembuluh xylem, artinya dalam pro-
ses evolusi parasitisme, jamur ini pertama-
tama mengkolonisasi pembuluh ini, kemudi-
an kearah epidermis untuk pembentukan 
tubuh buah. Tubuh buah ini memecahkan 
epidermis sehingga mempermudah penye-
baran konidia yang diproduksinya ke tana-
man sehat lainnya (Gordon dan Martyn 
1997). Dengan demikian maka gejala nek-
rotik pada awalnya nampak pada jaringan 
pembuluh xylem. 
 
Gejala Penyakit Busuk Batang C. 
gloeosporiodes 

Gejala khas serangan jamur ini yak-
ni antraknosa (luka hitam agak cekung), 
sedang gejala internal berupa jaringan nek-
rotik berwarna hitam hanya pada epider-
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mis. Penyakit-penyakit antraknosa di dae-
rah tropis terbatas di dalam lapisan epider-
mis pada saat patogen dalan fase laten 
atau dorman, kemudian ketika terjadi peru-
bahan-perubahan fisiologis pada inang ma-
ka merangsang perkembangan patogen le-
bih lanjut (Anonim 2000b). 

Berdasarkan model hubungan anta-
ra C. gloeosporiodes dan inang seperti ini 
maka yang mengalami nekrotik duluan 
adalah bagian lapisan epidermis yang ter-
dapat jamur ini bila produksi metabolit se-

kunder inang yang bersifat toksik telah ber-
kurang. Itulah sebabnya maka jaringan nek-
rotik terbatas, dan karena sudah hancur 
maka nampak agak mengendap atau ce-
kung. 
 
Isolasi dan Identifikasi 

Hasil isolasi dan identifikasi jamur-ja-
mur yang berasosiasi dengan jaringan ba-
tang panili sakit terdapat pada Tabel 1. Se-
lain jamur-jamur ini juga ditemukan Rhizoc-
tonia sp. dan C. gloeosporiodes. 

 
Tabel 1. Spesies Fusarium yang Diisolasi dari Jaringan Batang Panili Sakit (Fusarium 

Species Which was isolated from the Diseased Vanilla Stem Tissue) 
 

Fusarium spp. Jumlah Isolat (%) 

F. oxysporum        23 (45,1) 

F. solani        16 (31,4) 
F. subglutinans          5  ( 9,8) 
F. semitectum          4 (  5,3) 

F. pseudograminearum          2 (  3,9) 

F. proliferatum          1 (  1,9) 
 

Dari 51 isolat Fusarium spp. yang te-
lah diidentifikasi (diidentifikasi di Fusarium 
Research Laboratory Department of Crop 
Science University of Sydney and Royal 
Botanic Gardens), ditemukan enam spe-
sies Fusarium dengan persentase seperti 
pada Tabel 1. Nampak bahwa banyak spe-
sies Fusarium  berasosiasi dengan batang 
panili sakit, namun selama ini yang dilapor-
kan sebagai penyebab penyakit busuk ba-
tang panili adalah F. oxysporum f.sp. vani-
llae (Semangun 1988; Tombe et al. 1993). 
F. solani, F. subglutinans, F. semitectum, 
F. pseudograminearum dan F. proliferatum 
kemungkinan hanya sebagai jamur-jamur 
endofit. Jamur-jamur ini dikelompokkan se-
bagai jamur endofit karena bukti keberada-

annya pada jaringan tidak ketahuan sampai 
jaringan tanaman  ditempatkan pada suatu 
media untuk diisolasi jamur yang bertum-
buh di dalamnya (Ogle dan Brown  1997). 
 
Inokulasi 
Inokulasi Tanah Beberapa Isolat Jamur  

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
rerata insidensi penyakit pada kontrol 
(0,31%) tidak berbeda nyata dengan pada 
yang diinokulasi dengan Fusarium solani 58  
(0,31 %), Fusarium solani 239 (0,31 %),  
Fusarium sp. (0,31 %), Colletotrichum sp.  
406 (0,31 %), dan Fusarium sp. (22,65 %). 
Perlakuan-perlakuan ini hanya berbeda 
nyata dengan yang diinokulasi dengan Fu-
sarium oxysporum 263 (56,12 %).   

 
 
 
 



Eugenia 14 (3) Juli 2008 
 

 …………………………………………………………… 
295 

Tabel 2. Rerata Insidensi Penyakit Busuk Batang Panili Menurut Spesies Jamur dan Kontrol 
(Average of Vanilla Stem Rot Disease Incidence According to Fungi Species and 
Control) 

 

Inokulasi Tanah 
Beberapa Isolat Jamur + 

Kontrol 

Rerata Insidensi Penyakit BBP (%) 
Notasi 

dengan BNT 
5 % =  28,25 Data Asli (Belum 

Ditransformasi) 
Hasil Transformasi 

ke Arc sine 

Kontrol 0 0,31 a 
Fusarium solani 58 0 0,31 a 
Fusarium solani 239 0 0,31 a 

Fusarium sp. 0 0,31 a 
Colletotrichum sp. 0 0,31 a 
Fusarium oxysporum 303           25          22,65 a 
Fusarium oxysporum 263           62,50          56,17 b 

 
Fusarium solani dan Fusarium sp. 

tidak menyebabkan tanaman panili sakit 
sebab mungkin jamur-jamur ini bersihat en-
dofitik. Menurut Rubini et al. (2005) bahwa 
genus Fusarium endofitik nampaknya ter-
dapat di mana-mana dan telah diisolasi dari 
beberapa inang. Jamur endofitik bertumbuh 
di dalam jaringan tanaman tanpa bukti ke-
hadirannya. 

Suspensi Colletotrichum gloeospo-
rioides yang diinokulasi melalui tanah tidak 
menginfeksi panili. Hal ini berkaitan dengan 
perilaku jamur ini sebagai air-borne dise-
ase. Propagul jamur patogenik yang air-
borne tidak mampu bertahan hidup di da-
lam tanah. Sebagai tempat bertahan hidup 
adalah sisa-sisa tanaman sakit yang sudah 
mati (debris). C. gloeosporioides bertahan 
hidup pada debris dalam bentuk miselium 
saprofitik (Anonim, 1996).   
 
Inokulasi Tempel Inokulum Rhizoctonia 
sp.   

Inokulasi Rhizoctonia sp. pada jari-
ngan batang sehat dan yang dilukai tidak 
menyebabkan penyakit. Jamur ini dalam 

hubungannya dengan tumbuhan bisa seba-
gai saprofit, parasit,simbiosis dan endofit 
(Alexopoulos dan Mims 1979). Morris 
(2001) mengemukakan bahwa Rhizoctonia 
solani bisa sebagai patogenik atau mikoriza 
pada panili di Puerto Rico.  Rhizoctonia sp. 
yang diinokulasi  pada penelitian ini dapat 
bertumbuh pada media  artifisial  sehingga 
dapat dipastikan bahwa jamur ini tidak ter-
masuk mikoriza, tetapi sebagai endofit mu-
tualistik (bisa mendapatkan makanan dari 
sumber lain-tidak tergantung pada tumbuh-
an inangnya). 
 
Inokulasi Semprot F. oxysporum f. sp. 
vanillae.  

Data pada Tabel 3 memperlihatkan 
bahwa rerata insidensi penyakit tiga perla-
kuan, yakni  inokulasi semprot SDW 
(0,31%), SDW pada batang yang dilukai 
(0,31%), dan suspensi konidia pada batang 
tanpa dilukai (0,31 %) tidak berbeda nyata. 
Ketiga perlakuan ini hanya berbeda nyata 
dengan inokulasi semprot suspensi konidia 
pada batang yang dilukai (89,68 %). 
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Tabel 3. Rerata Insidensi Penyakit Busuk Batang Panili pada Perlakuan  Inokulasi Semprot 
F. oxysporum dan Kontrol (Average of Vanilla Stem Rot Disease Incidence at 
Spray Inoculation of F. oxysporum and Control) 

 

Inokulasi Semprot 

Rerata Insidensi Penyakit BBP (%) 
Notasi dengan 

BNT 5 % = 
0,03 

Data Asli (Belum 
Ditransformasi) 

Hasil 
Transformasi ke 

Arc sine 
SDW 0 0,31 a 

SDW + Pelukaan 0 0,31 a 

Suspensi Konidia 0 0,31 a 

Suspensi Konidia + Pelukaan           100          89,68 b 
 

Berdasarkan data ini, kelihatan bah-
wa patogen ini hanya menginfeksi batang 
panili melalui luka.  Gonsalves dan Ferreira 
(1993) menyatakan bahwa tabung kecam-
bah spora atau miselium F. oxysporum 
menginfeksi tanaman melalui luka artifisial 
atau alami, ujung akar, atau titik formasi 
akar lateral.  McHardy dan Beckman (1981) 
menegaskan bahwa pada tanaman tahan, 
patogen ini hanya menginfeksi melalui luka, 
sedang pada tanaman rentan enzim-enzim 
patogen mampu mendegradasi dinding sel 
tanaman. 

Spora jamur ini seperti lendir sehing-
ga untuk penyebarannya bisa menempel 
pada bahan tanaman, tanah, alat-alat per-
tanian, manusia dan hewan. Spora dapat 
juga tersebar melalui air atau percikan air 
dari sporodochia kemudian ditiup angin 
(Gregory et al. 1959 Cit. Burgess 1981; 
Tombe et al. 1988). 

 
Inokulasi Semprot Suspensi Spora dan 
Tempel Inokulum  C. gloeosporiodes   

Hasil inokulasi semprot suspensi 
spora C. gloeosporiodes dengan konsen-
trasi 1 x 108 spora/ml  dan air steril (SDW), 
dan juga hasil inokulasi tempel patogen ini 
terdapat pada Tabel 4. Dari semua perlaku-
an ini hanya inokulasi tempel inokulum pa-
da batang luka (luka dibiarkan selama se-
minggu) yang mampu menyebabkan pe-
nyakit. 

Verhoeff (1974) mengemukakan be-
berapa contoh tanaman yang memproduksi 
senyawa-senyawa toksik terhadap C. glo-
eosporiodes, yaitu di antaranya buah pi-
sang mengandung tanin-tanin yang aktif se-
cara fisiologi pada pembuluh-pembuluh 
yang mengandung lateks, terutama pada 
kulit dan sejumlah sel-sel parenkim. Sela-
ma proses pemasakan konsentrasi tanin 
menurun 10 kali lipat. Telah didemonstra-
sikan sebelumnya bahwa tanin-tanin mem-
punyai suatu efek toksik pada perkecam-
bahan dan pertumbuhan miselium bebera-
pa jenis jamur, termasuk C. gloeosporio-
des. Kemungkinan patogen ini tidak mampu 
memenetrasi batang panili karena lendir 
pada batang panili mengandung toksin. 
Nuryani (1998) menyatakan bahwa lendir 
dari batang panili mengandung Ca-oxalat.  
Senyawa ini menyebabkan rasa gatal pada 
manusia, dan mungkin juga bersifat toksik 
pada C. gloeosporiodes. 

Miselium bersama dengan medianya 
tidak mampu memenetrasi batang panili se-
hat sebab kemungkinan getah pada epider-
mis batang bersifat toksik bagi patogen ini. 
Fenomena ini mirip seperti tanin-tanin pada 
kulit pisang yang meracuni patogen 
penyebab antraknosa, C. gloeosporiodes 
(Verhoeff 1974). 
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Perlak. 

Ulang. 

Tabel 4. Respons Tanaman Panili Sesudah Inokulasi Semprot dan  Penempelan Inokulum  
dengan Beberapa Isolat Spesies Jamur (Response of Vanilla Plant after Spray 
Inoculation and Sticking Inoculum with Some Isolates of Fungi Species) . 

 

 

Suspensi C 
gloeo.+Tan-

pa Luka 

Suspensi 
C. gloeo.+ 
Luka 1 mg 

Tempel 
Inok.C. 
gloeo.+ 

Luka 
1 mg. 

Tempel Inok.C. 
gloeo.+Tanpa 

Luka 

SDW+ 
Tanpa 
Luka 

SDW. 
+ 

Luka 
1 mg 

1 - - + - - - 

2 - - + - - - 
3 - - + - - - 

4 - - + - - - 
5 - - + - - - 

6 - - + - - - 

7 - - + - - - 

8 - - + - - - 

9 - - + - - - 

 10 - - + - - - 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini ma-

ka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Jamur-jamur yang berasosiasi dengan 

jaringan batang panili sakit, yakni 
Colletotrichum gloeosporiodes, Rhi-
zoctonia sp., Fusarium oxysporum, Fu-
sarium solani, Fusarium subglutinans, 
Fusarium semitectum, Fusarium pseu-
dograminearum, dan Fusarium proli-
feratum. 

2. Inokulasi suspensi spora F. solani, Fu-
sarium sp. dan Coletotrichum sp. Me-
lalui tanah tidak menyebabkan tanam-
an panili sakit, sedang untuk F. oxy-
sporum isolat Wanga dan Warembu-
ngan menyebabkan penyakit tetapi de-
ngan virulensi berbeda. 

3. Spora F. oxysporum dapat menginfek-
si batang panili di atas permukaan ta-
nah melalui luka, sedang  inokulum C. 
gloeosporiodes menginfeksi pada luka 
berumur seminggu. 

Saran 
Penelitian-penelitian lanjutan yang 

masih perlu dilakukan yaitu mode infeksi C. 
gloeosporiodes di lapangan dan faktor-
faktor predisposisi. 
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